
 

 

SKRIPSI 

 

DEGRADASI FRAKSI SERAT KASAR TOTAL MIXED 

RATION SAWIT PADA WAKTU INKUBASI 

BERBEDA SECARA IN SACCO 

 

CRUDE FIBER FRACTION DEGRADATION OF OIL 

PALM TOTAL MIXED RATION AT VARIOUS 

INCUBATION TIMES IN SACCO 

 

 

Arni Windasari 

05111004030 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDRALAYA 

2016 

 



 

 

SUMMARY 

ARNI WINDASARI, Crude Fiber Fraction Degradation Of Oil Palm Total 

Mixed Ration At Various Incubation Times In Sacco. (Supervised by ARFAN 

ABRAR and ARMINA FARIANI). 

 

The research aimed to study value and degradation rate crude fiber fraction 

NDF, ADF, hemi-cellulase, and cellulose of palm oil Total Mixed Ration (TMR). 

Oil palm TMR was composed by 52,5% oil mill effluent, 37,5% oil palm fronds, 

10% palm press fiber and it was incubated in sacco in Bali cattle fistula for 0, 12, 

24, and 36 hours. Data analysis used Completely Randomised Design (CRD). The 

result of research showed degradation values of NDF, ADF, hemi-cellulose, and 

cellulose were not significant different (P>0,05) at various incubation times, but 

degradation rate at 0-12 hours was higer than degradation rate at other incubation 

times. 
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RINGKASAN 

ARNI WINDASARI, Degradasi Fraksi Serat Kasar Total Mixed Ration Sawit 

Pada Waktu Inkubasi Berbeda Secara In Sacco (Dibimbing oleh ARFAN 

ABRAR dan ARMINA FARIANI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari nilai dan laju degradasi 

komposisi fraksi serat kasar NDF, ADF, hemiselulosa, dan selulosa pada Total 

Mixed Ration (TMR) sawit. TMR sawit tersusun dari 52,5% lumpur sawit, 37,5% 

pelepah sawit, dan 10% Serat Perasan Sawit (SPS) dan diinkubasi secara in sacco 

pada sapi Bali fistula pada waktu 0, 12, 24, dan 36 jam. Data dianalisis 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai degradasi komposisi NDF, ADF, hemiselulosa, dan selulosa tidak 

berbeda nyata (P>0,05) dengan waktu inkubasi, tetapi terjadi laju degradasi tinggi 

pada periode waktu inkubasi 0-12 jam. 

 

Kata kunci: Total Mixed Ration, degradasi, fraksi serat kasar, in sacco. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.    Latar Belakang 

Pengembangan ternak ruminansia di negara-negara tropis pada umumnya 

masih menekankan pada sistem peternakan yang tidak menimbulkan persaingan 

dalam penggunaan lahan dan kebutuhan pangan. Ternak ruminansia seringkali 

mendapatkan pakan sumber serat dari hijauan konvensional yang ketersediaannya 

di Indonesia sangat dipengaruhi oleh faktor musim. Kendala pengembangan 

ternak ruminansia bagi para peternak di Indonesia adalah distribusi produksi 

hijauan yang tidak merata sepanjang tahun, yaitu pada musim kemarau sangat 

sulit mendapatkan hijauan yang memadai bagi ternak. Upaya yang dilakukan 

untuk mengatasi hal tersebut adalah melalui penyediaan dan pemanfaatan pakan 

alternatif berupa limbah perkebunan kelapa sawit. Menurut Dirjenbun (2012), 

area perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan mencapai 828.144 Ha. 

Perkebunan kelapa sawit yang luas memberikan sumbangan limbah yang 

melimpah sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak.  

Limbah sawit sangat memungkinkan untuk digunakan sebagai pakan ternak 

apabila ditinjau dari kandungan nutrisinya tetapi limbah kelapa sawit sebagian 

besar mengandung serat kasar yang cukup tinggi sehingga penggunaannya 

dibatasi. Menurut Hardianto et al., (2004), salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengoptimalkan pemanfaatan limbah perkebunan sebagai pakan ternak 

yaitu melalui teknologi fermentasi, suplementasi dan pembuatan pakan lengkap 

seperti Total Mixed Ration (TMR) sawit. Pakan komplit TMR merupakan teknik 

pembuatan pakan dari limbah pertanian dan limbah agroindustri melalui proses 

pengolahan meliputi pemotongan untuk merubah ukuran partikel bahan, 

pengeringan, penggilingan/penghancuran, pencampuran antara bahan serat dan 

konsentrat yang berupa padatan maupun cairan, serta pengemasan produk akhir 

(Hardianto et al., 2004).  

Pakan ruminansia memiliki serat yang difraksinasi menjadi 2 bagian yaitu 

dinding sel dan isi sel. Pakan setelah dikonsumsi memiliki bagian dinding sel 

yang dapat didegradasi oleh mikrobia dan sebagian lolos ke saluran post rumen. 



 

 

Sedangkan untuk  bagian isi sel, sebagian besar dapat didegradasi oleh mikrobia 

di dalam rumen dan hanya sebagian kecil yang lolos dari degradasi rumen 

(Kustantinah, 2008). 

Menurut Orskov (1992), sifat fisik bahan pakan dan lingkungan rumen 

merupakan faktor utama yang menentukan karakteristik degradasi bahan pakan 

dalam rumen. Fraksi serat yang didegrasai antara lain, NDF, ADF, hemiselulosa, 

dan selulosa. 

Degradasi nutrien dapat didefinisikan dengan cara menghitung bagian zat 

pakan yang hilang dengan asumsi zat pakan tersebut telah diserap oleh ternak saat 

diinkubasikan ke dalam rumen (McDonald et al., 1989). Nilai manfaat ransum 

dapat dilihat dari nilai degradasi nutriennya. Degradasi nutrien suatu ransum dapat 

diukur salah satunya dengan metode in sacco. Berdasarkan uraian tersebut maka 

perlu dilakukan penelitian mengenai degradasi TMR asal limbah perkebunan 

kelapa sawit  secara in sacco pada waktu inkubasi berbeda untuk mengetahui nilai 

dan laju degradasi TMR sawit di dalam rumen sapi Bali fistula. 

 

1.2.   Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari nilai dan laju degradasi 

komposisi fraksi serat: NDF, ADF, hemiselulosa, dan selulosa dalam ransum 

TMR sawit penggemukan sapi Bali dengan teknik in sacco. 

 

1.3.   Hipotesis 

Diduga pemberian ransum TMR sawit dengan waktu inkubasi 0-36 jam 

dapat memberikan pengaruh berbeda terhadap nilai degradasi komposisi fraksi 

serat kasar ransum. 
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